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ABSTRAK 
 

Meskipun saat ini angka pertambahan pasien covid-19 menurun, namun resiko komplikasi akan 

tinggi apabila terjadi pada beberapa kelompok rentan salah satunya ibu hamil. Sebagian covid-19 

yang terjadi pada ibu hamil memiliki resiko komplikasi yang lebih tinggi. Dilaporkan efek samping 

yang akan terjadi pada janin apabila ibu terkonfirmasi covid-19 di antaranya akan gawat janin serta 

persalinan preterm. 

Desain penelitian yang digunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan pre dan post test 

pendekatan rancangan “One Grup Pre test-post test”. Yaitu suatu metode eksperimen dengan 

memberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh ibu hamil di Desa Simbatan Kecamata Kanor Kabupaten Bojonegoro pada bulam 

juli 2022 sebanyak 42 dengan sample Sebagian ibu hamil di Desa Simbatan Kecamatan Kanor 

Kabupaten Bojonegoro pada bulan Agustus 34 dan sampling yang digunakan simple random 

sampling. Instrument penelitian menggunakan kuesioner tertutup. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan Pre-Post Experimental dengan program statistic spss 16.0 

Hasil penelitian menujukan bahwa hasil pengujian dengan uji Wilcoxon pada tingkat pengetahuan 

pencegahan covid-19 pada ibu hamil menunjukan nilai z (-3,987) dengan signifikan nilai p=0.000 

dimana standard signifikan p<0.005, secara statistic terdapat pengaruh terhadap tingkat 

pengetahuan pencegahan covid-19 pada ibu hamil di desa Simbatan Kecamatan Kanor Kabupaten 

Bojonegoro sebelum dan sesudah maka, H1 diterima atau ada pengaruh terhadap tingkat 

pengetahuan pencegahan covid-19 pada ibu hamil di Desa Simbatan Kecamatan Kanor Kabupaten 

Bojonegoro yang diharapkan agar menambah pengetahuan tentang Pendidikan Kesehatan dengan 

media booklet terhadap tingkat pengetahuan pencegahan covid-19 pada ibu hamil.  
 

Kata Kunci : Ibu Hamil, Covid-19, Pengetahuan, Booklet 

 

ABSTRACT 
 

Although currently the number of covid-19 patients is decreasing, the risk of complications will be 

high if it occurs in several vulnerable groups, one of which is pregnant women. Some of the Covid-

19 that occurs in pregnant women have a higher risk of complications. Reported side effects that 

will occur to the fetus if the mother is confirmed to have covid-19 include fetal distress and preterm 

delivery. 

The research design used was quantitative research with a pre- and post-test approach to the "One 

Group Pre-test-post-test" design approach. That is an experimental method by giving pretest before 

treatment and posttest after treatment. The population in this study were all pregnant women in 

Simbatan Village, Kanor District, Bojonegoro Regency in July 2022 as many as 42 with a sample 

of some pregnant women in Simbatan Village, Kanor District, Bojonegoro Regency in August 34 

and the sampling used was simple random sampling. The research instrument used a closed 

questionnaire. The data obtained were then analyzed using Pre-Post Experimental with the SPSS 

16.0 . statistic program. 

The results showed that the results of the Wilcoxon test on the level of knowledge of covid-19 

prevention in pregnant women showed a z-value (-3.987) with a significant p value = 0.000 where 

the standard was significant p <0.005, statistically there was an influence on the level of knowledge 

of covid-19 prevention. for pregnant women in Simbatan Village, Kanor District, Bojonegoro 

Regency before and after then, H1 is accepted or there is an influence on the level of knowledge of 

COVID-19 prevention in pregnant women in Simbatan Village, Kanor District, Bojonegoro 

Regency which is expected to increase knowledge about Health Education with booklet media on 

the level of knowledge of covid-19 prevention in pregnant women. 
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1. Pendahuluan 

Covid-19 pertama kali ditemukan di 

Wuhan dengan sebutan Novel Coronavirus 

19. Corona virus adalah kumpulan virus yang 

bisa menginfeksi sistem pernapasan. Pada 

banyak kasus, virus ini hanya menyebabkan 

infeksi pernapasan ringan, seperti flu. 

Namun, virus ini juga bisa menyebabkan 

infeksi pernapasan berat seperti infeksi paru-

paru (pneumonia) dan bisa menyerang siapa 

saja seperti lansia (golongan usia lanjut), 

orang dewasa, anak-anak, dan bayi, termasuk 

ibu hamil dan ibu menyusui (Kemenkes, 

2020). 

Sampai dengan tanggal 14 juni 2022, 

WHO telah melaporkan 242.294.986 kasus 

konfirmasi dengan 4.928.102 jumlah 

kematian di seluruh dunia. Kasus Menurut 

informasi Kemenkes hingga 14 Juni 2022, 

Pemerintah Republik Indonesia telah 

melaporkan 2.615.529 orang terkonfirmasi 

positif Covid-19, 143.077 kasus kematian 

terkait Covid-19, serta 4.077.748 pasien telah 

sembuh dari penyakit tersebut (Kemenkes RI, 

2021). Data yang didapat dari website 

infocovid.jatimprov.go.id pada 18 Agustus 

2022 di Jawa Timur dari 592.508 kasus 

terdiri dari 984 sembuh, dan 559.826 

meninggal dunia. Kabupaten Bojonegoro 

mencatat jumlah pasien Konfirmasi 9.760, 

Aktif 6, Sembuh 9.127, Meninggal 627. Dari 

jumlah tersebut ada 168 kasus positif virus 

Corona pada ibu hamil. Sedikitnya 2 ibu 

hamil di Simbatan dilaporkan meninggal 

dunia dalam status positif Covid-19. 

Meskipun saat ini angka pertambahan 

pasien Covid-19 menurun, namun resiko 

komplikasi akan tinggi apabila terjadi pada 

beberapa kelompok rentan salah satunya ibu 

hamil. Sebagian kasus Covid-19 yang terjadi 

pada Ibu hamil memiliki resiko komplikasi 

yang lebih tinggi. Dilaporkan efek samping 

yang akan terjadi pada janin apabila ibu 

terkonfirmasi Covid-19 diantaranya adalah 

gawat janin serta persalinan preterm. Temuan 

klinis pada ibu hamil trimester III yang 

terkonfirmasi Covid-19 memiliki gejala yang 

mirip dengan orang dewasa yang tidak hamil. 

Berdasarkan data pada kasus ibu hamil 

dengan Covid-19 di Indonesia yang 

terkumpul dari Pokja Infeksi Saluran 

Reproduksi POGI dan POGI Cabang selama 

satu tahun terakhir terdapat 536 kasus 

terkorfirmasi positif. Terdapat 51,9% ibu 

hamil tanpa gejala (OTG), mayoritas yang 

terkonfirmasi positif pada trimester III usia 

diatas 37 minggu sebanyak 72%, dengan 

kematian komplikasi Covid-19 sebanyak 3%, 

dan 4,5% dari total jumlah ibu hamil yang 

terkonfirmasi positif membutuhkan 

perawatan di ICU (POGI, 2020). 

Covid-19 merupakan salah satu penyakit 

yang tergolong baru ditemukan, oleh karena 

itu ilmu terkait pencegahannya sedang 

didalami oleh para ilmuwan dunia. Kunci 

dari pencegahan Covid-19 meliputi 

pemutusan rantai penularan dengan deteksi 

dini, isolasi serta melakukan perlindungan 

dasar. Sampai saat ini, pengetahuan tentang 

Covid-19 dalam kehamilan dan janin masih 

terbatas dan belum terdapat rekomendasi 

spesifik untuk penanganan ibu hamil dengan 

Covid-19 Sebagai langkah preventif, edukasi 

tentang upaya pencegahan virus Covid-19 

perlu diberikan (POGI, 2020).  

Salah satu faktor resiko terbesar yang 

disebabkan oleh Covid-19 pada ibu hamil 

yaitu terjadinya kejadian ketuban pecah dini. 

Ibu hamil yang terinfeksi Covid-19 pada 

trimester III kehamilan juga berpotensi 

mengalami persalinan prematur, hambatan 

pertumbuhan intrauterin, takikardia janin 

serta gawat janin. Prematuritas ini 

dapatdisebabkan oleh hipoksemia yang 

diinduksi Covid-19 atau mungkin disebabkan 

oleh faktor- faktor lain seperti preeklamsia 

pada ibu serta ketuban pecah dini (Zhu et al., 

2020).  

Manifestasi Covid-19 untuk ibu hamil 

paling sering dilaporkan adalah gagal napas 

dan sepsis berat, mengingat kecenderungan 

disregulasi respon imun, dan perubahan 

microbiome pernapasan setelah virus 

menyerang dan mengakibatkan radang paru-

paru. Dari tanda dan gejala klinis, 68% 

wanita hamil dengan Covid-19 biasanya 

mengalami demam saat masuk rumah sakit, 

34% batuk kering yang persisten bersamaan 

dengan malaise sebanyak 13%, serta diare 

diidentifikasi hanya dalam tujuh kasus (6%) 

(Zaigham et al., 2020). Mirip dengan pasien 

tidak hamil, fitur dominan Covid-19 pada 

pasien hamil adalah demam, batuk, dispnea, 

dan limfopenia. Beberapa komplikasi pada 

bayi baru lahir dan ibu hamil dengan Covid-

19 yang tercatat antara lain: keguguran (2%), 

intrauterine growth restriction (IUGR: 10%), 

dan kelahiran prematur (39%). Gejala demam 

yang dialami berkisar pada suhu 38.1°C - 

39.0°C (Pradip et al, 2020). 



Pada ibu yang mengalami manifestasi 

klinis berat pada saluran nafas dan pada 

bayinya jika terjadi penularan akan 

menyebabkan terjadinya ARDS pada bayi. 

Tercatat ada satu kasus kematian janin 

intrauterin dan satu kasus kematian neonatal 

(Liu et al., 2020). melaporkan satu kehamilan 

dimana sindrom disfungsi organ ganda 

(MODS) dengan sindrom gangguan 

pernapasan akut (ARDS) menyebabkan 

operasi caesar darurat. Neonatus lahir dalam 

keadaan mati dan ibunya membutuhkan 

intubasi dengan dukungan ventilator dan 

oksigenasi membran ekstrakorporeal 

(Zaigham et al., 2020). 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

oleh peneliti di Polindes Desa Simbatan 

Kecamatan Kanor Bojonegoro pada bula Juli 

2022, terdapat 45 orang ibu hamil yang rutin 

melakukan kelas ibu hamil. Sebagian ibu 

hamil sudah menerapkan protokol kesehatan 

sesuai dengan anjuran namun sebagian ibu 

hamil juga ada yang kurang memperhatikan 

protokol Kesehatan seperti tidak menjaga 

jarak dan tidak menghindari kerumunan. 

Untuk pencegahan Covid-19 sendiri di 

Polindes Desa Simbatan Kecamatan Kanor 

Kabupaen Bojonegoro disediakan tempat 

cuci tangan. Berdasarkan uraian di atas maka 

untuk mencegah terjadinya Covid-19 yang 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan 

pada ibu hamil terhadap pencegahan 

penularan Covid-19, maka penulis tertarik 

untuk meneliti “Pengaruh Edukasi dengan 

Media Booklet terhadap tingkat Pengetahuan 

Pencegahan Covid-19 pada Ibu Hamil” 

.  

2. Metodologi Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan 

metode penelitian ini bersifat eksperimen. 

Pemilihan metode eksperimen dalam 

penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pengaruh peningkatan pengetahuan ibu 

melalui media booklet terhadap terhadap 

tingkat pengetahuan ibu hamil, dengan 

menganalisa perbedaan pengetahuan ibu 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

pencegahan covid-19 dengan media booklet, 

sehingga dapat diketahui pengaruh dari 

media yang digunakan. Jenis eksperimen 

yang digunakan adalah Pre-Experimental 

Design dengan pendekatan rancangan “One 

Grup Pre test-Post test”, yaitu suatu metode 

eksperimen dengan memberikan pretest 

sebelum perlakuan dan posttest setelah 

perlakuan 

 

3. Hasil Penelitian 

1) Tingkat pengetahuan pencegahan 

sebelum diberikan Booklet edukasi 

pengetahuan pencegahan Covid-19 

pada ibu hamil di Desa Simbatan 

Kecamatan Kanor Kabupaten 

Bojonegoro. 

Tabel 1  Distribusi Tingkat Pengetahuan 

pencegahan Sebelum Diberikan 

Booklet Covid-19 pada ibu hamil di 

Desa Simbatan Kecamatan Kanor 

Kabupaten Bojonegoro pada bulan 

Agustus 2022 

No. Tingkat 

Pengetahuan 

Frekuensi Presentase 

(%) 

1. Baik 5 14,7% 

2. Cukup 12 35,3% 

3. Kurang 17 50,0% 

 Jumlah  34 100,0% 

Berdasarkan tabel 1 diatas dijelaskan 

bahwa tingkat Pengetahuan pencegahan 

Sebelum Diberikan Booklet Covid-19 pada 

ibu hamil separuh mempunyai tingkat 

pengetahuan kurang yaitu 23 (50,0%), dan 

sebagian kecil mempunyai tingkat 

pengetahuan tinggi yaitu  (14,7%). 

2) Tingkat Pengetahuan pencegahan 

sesudah diberikan Booklet edukasi 

pengetahuan pencegahan Covid-19 

pada ibu hamil di Desa Simbatan 

Kecamatan Kanor Kabupaten 

Bojonegoro 

Tabel 2  Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Pengetahuan pencegahan sesudah 

Diberikan Booklet Covid-19 pada 

ibu hamil di Desa Simbatan 

Kecamatan Kanor Kabupaten 

Bojonegoro pada bulan Agustus 

2022 

No. Tingkat 

Pengetahuan 

Frekuensi Presentase 

(%) 

1. Baik 30 88,2% 

2. Cukup 4 11,8% 

3. Kurang 0 0% 

 Jumlah  30 100,0% 

Berdasarkan tabel 2 diatas dijelaskan 

bahwa tingkat Pengetahuan pencegahan 

Sebelum Diberikan Booklet Covid-19 pada 

ibu hamil sebagian besar  mempunyai tingkat 

pengetahuan baik yaitu 30 (88,2%), dan 

sebagian kecil mempunyai tingkat 

pengetahuan cukup yaitu 4 (11,8%) 



3) Analisis Dan Perbandingan Tingkat 

Pengetahuan pencegahan Sebelum 

Diberikan Booklet Covid-19 pada ibu 

hamil Dan Sesudah Diberikan edukasi 

di Desa Simbatan Kecamatan Kanor 

Kabupaten Bojonegoro  

Tabel 3 Tabulasi Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Pencegahan Sebelum 

Diberikan Booklet Covid-19 dan 

Setelah Diberikan Edukasi 

Pengetahuan Pencegahan Covid-19 

Pada Ibu Hamil Desa Simbatan 

Kecamatan Kanor Kabupaten 

Bojonegoro 

No Pengetahuan 
Sebelum Sesudah 

Frek (%) Frek (%) 

1. Baik 5 14,7 % 30 88,2 % 

2. Cukup  12 35,3 % 4 11,8 % 

3. Kurang    17 50,0 % 0 0 % 

 Total  34 100,0 % 34  100,0 % 

Uji wicoxon z= -3,987 dan p=0,000 

Berdasarkan hasil tabel 3 diatas dapat 

diperoleh hasil penelitian bahwa pada pre test 

sebelum diberikan edukasi pengetahuan 

pencegahan covid-19 pada ibu hamil hanya 

sebagian ibu hamil 17 (50,0%) tingkat 

pengetahuan pengetahuan pencegahan covid-

19 kurang. Dan pada saat post test sesudah 

diberikan edukasi pencegahan covid-19 

Sebagian besar ibu hamil 30 (88,2%) tingkat 

pengetahuan tentang tingkat pengetahuan 

pencegahan covid-19 pada ibu hamil baik..  

Dari hasil analisis dengan uji Wilcoxon 

yang menggunakan program spss 18.0 for 

windows di dapatkan hasil sebagaimana tabel 

3 di atas yang menunjukkan bahwa hasil 

pengujian dengan uji Wilcoxon pada tingkat 

pengetahuan pencegahan covid-19 pada ibu 

hamil menunjukkan nilai z.(-3,987) dengan 

signifikan nilai p=0.000 dimana standart 

signifikan p<0.005, secara statistic terdapat 

pengaruh terhadap tingkat pengetahuan 

pencegahan covid-19 pada ibu hamil di Desa 

Simbatan Kecamatan Kanor Kabupaten 

Bojonegoro sebelum dan sesudah maka, H1 

diterima atau ada pengaruh terhadap tingkat 

pengetahuan pencegahan covid-19 pada ibu 

hamil di Desa Simbatan kecamatan Kanor 

Kabupaten Bojonegoro 

 

 

 

 

 

4. Pembahasan 

1) Tingkat Pengetahuan Pencegahan 

Covid-19 Pada ibu Hamil Sebelum 

Dilakukan edukasi dengan media 

booklet di Desa Simbatan Kecamatan 

Kanor Kabupaten Bojonegoro 

Berdasarkan tabel 1 diatas dijelaskan 

bahwa sebelum diberikan edukasi dengan 

media booklet terhadap tingkat pengetahuan 

pencegahan covid-19 pada ibu hamil separuh 

pada tingkat pengetahuan kurang. Sebagian 

besar ibu hamil desa Simbatan kecamatan 

Kanor kabupaten Bojonegoro berusia 25-35 

tahun dengan pendidikan terakhir paling 

banyak yaitu SMA. Kurangnya pengetahuan 

disebabkan karena kurangnya informasi 

berupa penyuluhan tentang pencegahan 

covid-19 dari tenaga kesehatan dan kurang 

memanfaatkan media elektronik atau media 

cetak secara baik sehubungan dengan 

informasi mengenai pengetahuan pencegahan 

covid-19 pada ibu hamil. 

Pengetahuan adalah hasil dari tau dan 

setelah orang mengadakan pengindraan 

terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan 

adalah berbagai gejala yang ditemui dan 

diperoleh manusia dari akal. Pengetahuan 

muncul ketika seseorang menggunakan akal 

budinya untuk mengenali benda atau kejadian 

tertentu yang belum pernah dirasakan dan 

ditemui sebelumnya. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan yaitu: tingkat 

pendidikan, pengalaman, informasi, budaya 

dan sosial ekonomi. Usia salah satu factor 

yang dapat mempengaruhi tingkat 

pengetahuan seseorang, dengan 

bertambahnya kematangan usia seseorang 

akan mengalami perubahan aspek dan 

psikologi. Aspek psikologis atau mental 

terjadi karena taraf berpikir seseorang 

menjadi semakin matang dan dewasa 

sehingga daya tangkap suatu informasi dapat 

menjadi lebih baik. Pengetahuan yang 

dimiliki seseorang dapat dipengaruhi oleh 

factor Pendidikan, maka dari itu pengetahuan 

memiliki hubungan yang sangat erat dengan 

Pendidikan. Dimana yang mempunyai 

Pendidikan tinggi maka orang tersebut 

diharapkan akan semakin luas pula 

pengetahuannya. Sehingga seseorang 

mempunyai keinginan yang besar untuk 

memanfaatkan pengetahuan, keterampilan 

dan Pendidikan dalam berinteraksi dengan 

lingkungan. Karena dari hasil Pendidikan 

ikut dalam membentuk pola piker seseorang, 



pola persepsi dan sikap dalam mengambil 

keputusan. Dengan adanya Pendidikan dan 

pengetahuan mendorong kemampuan dan 

kemauan yang ditujukan terutama kepada ibu 

menopause (Febrianti, 2019). 

Pada penelitian ini didapatkan bahwa 

tingkat pengetahuan tentang pengetahuan 

pencegahan covid-19 pada ibu hamil Desa 

Simbatan kecamatan Kanor kabupaten 

Bojonegoro termasuk dalam kategori kurang. 

 

2) Tingkat Pengetahuan Pencegahan 

Covid-19 Pada ibu Hamil Sesudah 

Dilakukan Edukasi Dengan Media 

Booklet di Desa Simbatan Kecamatan 

Kanor Kabupaten Bojonegoro 

  Berdasarkan tabel 2 diatas dijelaskan 

bahwa tingkat pengetahuan tentang 

menopause sesudah diberikan edukasi 

pengetahuan pencegahan covid-19 pada ibu 

hamil dengan media booklet sebagian besar 

pada tingkat baik. Karena ibu hamil desa 

Simbatan kecamatan Kanor kabupaten 

Bojonegoro sudah mendapatkan pendidikan 

mengenai Pengetahuan Pencegahan covid-19 

pada ibu hamil dengan media booklet. 

  Keberhasilan metode edukasi dengan 

media booklet terhadap tingkat pengetahuan 

pencegahan covid-19 pada ibu hamil 

dilakukan selama satu kali pertemuan dapat 

meningkatkan pengetahuan kurang menjadi 

pengetahuan baik pada WUS desa Simbatan 

kecamatan Kanor kabupaten Bojonegoro. Hal 

ini didukung oleh teori berbeda dengan saat 

sebelum pengambilan data, mereka belum 

mendapatkan informasi yang spesifik 

mengenai pengetahuan pencegahan covid-19 

pada ibu hamil dan setelah dilakukan diskusi 

dengan menggunakan edukasi dengan media 

booklet terhadap tingkat pengetahuan 

pencegahan covid-19 pada ibu hamil, dimana 

kita saling bertukar pendapat masing-masing 

sehingga mampu memperoleh pemahaman 

yang baik. Prosedur penelitian ini yaitu: 

Pertama, peneliti menyebar kuisioner untuk 

mencari skor tingkat pengetahuan tentang 

pengetahuan pencegahan covid-19 kurang 

sampai tinggi untuk dijadikan pre test. 

Selanjutnya, di berikan waktu 30 menit 

dengan memberikan booklet edukasi, serta 

berdiskusi dengan responden apabila ada 

yang belum di mengerti oleh responden. 

Selanjuutnya ibu hamil di berikan lagi 

kuesioner untuk mengisis Kembali sebagai 

post test yang hanya diberikan diterakhir 

eksperimen. 

 Hal ini didukung dalam penelitian 

Dheny Rohmatika (2021), bahwa media 

booklet berpengaruh untuk meningkatkan 

pengetahuan dan sikap Ibu Hamil terhadap 

pencegahan Covid-19. Kata Kunci: Ibu 

Hamil, Pencegahan, Covid-19, Pengetahuan, 

Sikap. 

 

3) Pengaruh Metode Booklet Terhadap 

Tingkat Pengetahuan di Desa 

Simbatan Kecamatan Kanor 

Kabupaten Bojonegoro 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat 

diperoleh hasil penelitian bahwa pada pre test 

sebelum dilakukan edukasi pengetahuan 

pencegahan covid-19 pada ibu hamil dengan 

media booklet sebagian besar tingkat 

pengetahuan tentang pengetahuan 

pencegahan covid-19 kurang. Dan pada saat 

post test sesudah diberikan edukasi 

pengetahuan pencegahan covid-19 pada ibu 

hamil dengan media booklet sebagian besar 

tingkat pengetahuan pencegahan covid-19 

baik.  

Dari hasil analisis dengan uji Wilcoxon 

yang menggunakan program spss 18.0 for 

windows didapatkan nilai z= -3,987 dan 

signifikan nilai p = 0.000 dimana standart 

signifikan p<0.005, maka H1 diterima, yaitu 

terdapat pengaruh yang signifikan sebelum 

dan sesudah dilakukan edukasi dengan media 

booklet terhadap tingkat pengetahuan 

pencegahan covid-19 pada ibu hamil.  

Hasil penelitian ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Vinieta Putri 

Nanung Riyanto (2022), bahwa terdapat 

peningkatan pengetahuan pencegahan pada 

ibu setelah diberikan edukasi dengan media 

booklet, sehingga informasi pada booklet 

sangat efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan pencegahan covid-19. Di dalam 

booklet ini menjelaskan tentang peningkatan 

pencegahan covid-19 mulai dari manfaat, 

resiko, dan pengaruh. Didalam booklet juga 

menyajikan gambar dan sebuah tutorial untuk 

melakukan pencegahan tersebut.  

Penelitian ini sejalan dengan yang 

dilakukan oleh Chairani (2022), tentang 

efektifitas edukasi media booklet dan leaflet 

tentang pencegahan covid-19 terhadap 

pengetahuan dan sikap ibu hamil. Hasil 

penelitian tersebut yaitu terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan 



pengetahuan pencegahan ibu hamil sebelum 

dan sesudah diberikan booklet dan leaflet 

edukasi tentang pencegahan covid-19. Di 

dalam penelitian ini cahyani tidak 

menjelaskan manfaat booklet yang ia jelaskan 

dan penulis tidak memberikan pembaca 

gambaran media bookletnya. Namun di 

dalam penulisannya penulis menuliskan 

bahwa adanya pengaruh peningkatan 

pengetahuan di atas.  

Kajian di atas menambah reverensi 

untuk membuat booklet sebagai media 

penambah pengetahuan yang lebih baik lagi, 

dengan media booklet yang saya sampaikan, 

mulai dari gambar yang menir pembaca dan 

membuat semakin jelasnya penyampaian 

yang akan disampaikan, media booklet yang 

saya buat juga saya buat semenarik mungkin 

dengan warna tiap halaman yang berbeda-

beda, selain itu juga pada penulisan yang 

saya sampaikan di media booklet, penulisan 

ini menggunakan bahasa indonesia yang 

mudah dipahami oleh pembaca, sehinga 

pembaca tidak merasa bingung dengan apa 

yang akan saya sampaikan.  

Kajian diatas menunjukkan bahwa 

metode edukasi dengan media booklet 

terhadap tingkat pengetahuan pencegahan 

covid-19 pada ibu hamil yang diberikan di 

Desa Simbatan kecamatan Kanor kabupaten 

Bojonegoro, memiliki pengaruh yang 

signifikan, karena dengan menggunakan 

metode edukasi dengan media booklet 

terhadap tingkat pengetahuan pencegahan 

covid-19 pada ibu hamil lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan. 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat 

disimpulkan bahwa metode edukasi 

pencegahan dengan media booklet terhadap 

tingka pengetahuan pencegahan covid-19 

pada ibu hamil dapat meningkatkan 

pengetahuan pencegahan tentang covid-19 

pada ibu hamil di Desa Simbatan Kecamatan 

Kanor Kabupaten Bojonegoro 

 

5. Simpulan dan Saran 

1) Kesimpulan 

(1) Tingkat pengetahuan ibu hamil sebelum 

diberikan booklet edukasi pengetahuan 

pencegahan Covid-19 hampir sebagian 

memiliki tingkat pengetahuan dalam 

kategori kurang. 

(2) Tingkat pengetahuan ibu hamil sesudah 

diberikan booklet edukasi pengetahuan 

pencegahan Covid-19 sebagian besar 

memiliki tingkat pengetahuan dalam 

kategori baik. 

(3) Terdapat pengaruh media booklet edukasi 

terhadap tingkat pengetahuan pencegahan 

Covid-19 pada ibu hamil di Desa 

Simbatan Kecamatan Kanor Kabupaten 

Bojonegoro. 

 

2) Saran  

(1) Bagi Akademik 

Merupakan sumbangan ilmu bagi ilmu 

pengetahuan khususnya dalam hal manfaat 

menggunakan pendidikan kesehatan dengan 

media booklet yang dikaitkan dalam tingkat 

pengetahuan pencegahan covid-19 yang 

mengalami kurangnya informasi mengenai 

Pencegahan yang benar dan sebagai sarana 

pembanding bagi ilmu pengetahuan dalam 

memperkaya khasanah informasi masalah 

tersebut. 

(2) Bagi Instansi Kesehatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan tentang pendidikan 

kesehatan dengan media booklet terhadap 

tingkat pengetahuan pencegahan covid-19 

pasa ibu hamil. 

(3) Bagi Profesi Keperawatan 

Diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan masukan bagi profesi 

keperawatan dalam mengembangkan 

konseling dan mempermudah menyampaikan 

informasi kesehatan menggunakan media 

booklet terhadap tingkat pengetahuan 

pencegahan Covid-19 pada ibu hamil. 

(4) Bagi Masyarakat 

Agar menambah pengetahuan tentang 

pendidikan kesehatan dengan media booklet 

terhadap tingkat pengetahuan pencegahan 

covid-19 pada ibu hamil. 

(5) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai rujukan dan pembanding 

bagi peneliti selanjutnya, juga mengetahui 

bahwa pemberian booklet juga bisa dijadikan 

health education. 
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